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BAB VI 
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
 
6.1. Konsep Perencanaan 
6.1.1. Konsep Dasar Pemilihan Lokasi dan Tapak 
Tapak yang dipilih adalah tapak 1 dimana berada di Jalan Hutan Pinus, 
Keamatan Imogiri, Kelurahan Bantul dengan luas lahan adalah 11.946 m2. Perkiraan 
kebutuhan luas bangunan adalah 5815.46 m2. Kondisi tanah berkontur, semakin ke 
utara konturnya semakin rendah. Tapak memiliki view terbaik ke sisi utara dan barat 
laut. 
Gambar 6.1.  Lokasi Tapak dan Sekitarnya 
 
Sumber: Google Earth, 2016 
 
Batas-batas pada tapak untuk mendirikan Planetarium di Bantul yaitu sebagai berikut: 
Utara : Lahan pertanian 
Timur : Lahan pertanian dan rumah warga 
Selatan : Jalan Hutan Pinus 
Barat : Lahan pertanian 
 
Ketentuan dan peraturan yang terkait pada perencanaan tapak dapat dijabarakn 
sebagai berikut: 
KDB   : 50% 
Ruang terbuka hijau : 50% 
Garis sempadan  : 8-10 m 
Jenis kawasan  : Kawasan wisata ilmu pengetahuan dan budaya, kawasan 
  pertanian lahan kering. 
Fungsi kawasan sekitar : Pariwisata, Pertanian, Perkebunan. 
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Maka, total luas bangunan Planetarium yang akan direncanakan pada tapak 
masih memenuhi persyaratan KDB karena tidak melebihi batas yang telah ditentukan. 
Fungsi bangunan juga sesuai dengan peruntukan kawasan dan didukung oleh fungsi 
kawasan di sekitarnya. 
 
6.1.2. Konsep Perencanaan Tapak 
Konsep perencanaan tapak meliputi pengolahan tata massa bangunan secara 
makro sesuai dengan zoning secara keseluruhan terhadap tapak. Akses utama terletak 
pada sisi selatan tapak yang berbatasan langsung dengan jalan conector yang 
menghubungkan ke jalan besar utama. Pada sisi utara tapak terdapat area pengamatan 
bintang untuk memaksimalkan pengamatan. Area pengamatan bintang digunakan pada 
malam hari di saat kondisi langit cerah. 
 
 
Gambar 6.2. Konsep Perancangan Tata Ruang Bangunan 
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6.2. Konsep Perancangan 
6.2.1. Konsep Fungsional 










Teater Bintang 442 
Area pengamatan bintang 390 
RUANG PENGELOLA 
Rg. Pemilik (Owner) 4.46 
Rg. Direktur 9.30 
Rg. Wakil Direktur 5.81 
Rg. Sekretaris 5.46 
Rg. Executive Manager 10.97 
Rg. Tata Usaha 13.05 
Rg. Keuangan dan Pemasaran 15.75 
Rg. Human Resources dan Publikasi 16.31 
Rg. Operasioal 4.20 
Rg. Loket Karcis 9.00 
Rg. Driver 33.54 
Rg. Bag Pertunjukan dan Peneropongan 4.20 
Rg. Operator Pertunjukan 9.90 
Rg. Simpan Alat 16.31 
Rg. Operator Gedung 5.00 
Rg. Teknisi 5.00 
Rg. CCTV 10.00 
Rg. Pos Security 4.46 
Rg. Cleaning Service 9.30 
RUANG SEKUNDER 
Rg. Bag Pameran 9.30 
Rg. Simpan Koleksi 11.00 
Toilet umum 39.17 
Toilet umum 10.80 
Maternity room 10.08 
Rg. Kesehatan dan P3K 57.6 
Rg. Mesin dan Panel 57.6 
Rg. Utilitas Bangunan 21.6 
Rg. Janitor 217.87 
Pantry 9.30 
RUANG PENUNJANG 
Area parkir 100.8 
Rg. Lobby 9.6 
Area tunggu 273 
Taman 15.6 
Area resepsionis 234 





Rg. Ibadah 9.6 
LUAS TOTAL KESELURUHAN RUANG 5815.46 
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Gambar 6.3. Konsep Organisasi Ruang pada Lantai 1 
Sumber: Analisa Penulis, 2016 
 
Gambar 6.4. Konsep Organisasi Ruang pada Lantai 2 
Sumber: Analisa Penulis, 2016 
 
6.2.2. Konsep Perancangan Tapak 
Planetarium ini memiliki total luas lantai bangunan 4691.54 m2, dengan 
standar 5815.46 m2. Luas lahan terpilih seluas 11.946 m2 dengan kondisi lahan sedikit 
berkontur. Area hijau pada tapak akan dibagi menjadi area taman khusus penghijauan 
dan area taman edukasi yang dapat mendukung aktivitas utama pada bangunan. 
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6.2.3. Konsep Perancangan Tata Rupa dan Ruang 
Perencanaan rupa bangunan diwujudkan melalui pendekatan metafora rasi 
bintang Orion. Fasad ini merupakan metafora dari bentuk bajak sawah dengan 
ruang pada fasad yang terwadahi adalah entrance, lobby. 
 
Gambar 6.5. Konsep Perancangan Skematik Tata Rupa Bangunan  
Sumber: Analisa Penulis, 2015 
Massa bangunan berjumlah dua buah dengan massa bangunan 1 sebagai fungsi 
lobby, pengelola, café-restaurant, bookshop-perpustakaan, area pameran, area servis, 
teater bintang, dan area pengamatan bintang semi outdoor. Massa bangunan 2 
merupakan fungsi bangunan planetarium, side lobby, dan study hall. 
Penataan ruang luar secara makro sebagai pendukung kegiatan edukasi di 
dalam bangunan adalah area pengamatan bintang yang digunakan pada malam hari 
dan taman edukasi yang menyediakan fasilitas taman pendidikan secara outdoor. 
Penataan ruang luar lain berupa taman sebagai area penghijauan pada bangunan dan 
penataan zonasi parkir pada sisi timur tapak bangunan. 
 
Gambar 6.6. Konsep Perencanaan Tapak 
Sumber: Analisa Penulis, 2016 
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Sedangkan untuk perancangan bangunan pada skala mikro meliputi susunan 
dan tatanan antar ruang di dalam massa bangunan. Berikut ini merupakan tatanan 
massa bangunan secara mikro. 
 
Gambar 6.7. Konsep Perencanaan Tapak 
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6.2.4. Konsep Perancangan Aklimatisasi Ruang 
A. Konsep Pencahayaan Ruang 
Pada Planetarium di Bantul menerapkan dua jenis pencahayaan, yaitu 
pencahayaan alami dan pencahayaan buatan. Upaya untuk memasukkan pencahayaan 
alami adalah melalui ventilasi dan jendela. Teknologi advance yang digunakan adalah 
dengan menggunakan sky light, atrium light, light shelf, dan fiber optic. Apabila 
cahaya yang masuk terlalu berlebihan, dapat dihalau oleh penggunaan second skin 
pada bangunan yang dapat memantulkan serta menyaring cahaya yang masuk tidak 
secsra langsung.  
Pencahayaan buatan berupa penggunaan Lampu Fluorescent dan Lampu LED. 
Penggunaan pencahayaan buatan pada area pameran adalah dengan menggunakan 
teknik penyorotan pada obyek. Sedangkan untuk area café dan restoran menggunakan 
teknik pencahayaan cove lighting pada drop ceiling yang memungkinkan terbentuknya 
ruang maya pada area makan. 
 
B. Konsep Penghawaan Ruang 
Planetarium di Bantul menerapkan dua jenis penghawaan, yaitu penghawaan 
alami dan penghawaan buatan. Penghawaan alami berupa ventilasi dan bukaan yang 
terdapat pada beberapa ruang-ruang bangunan. Penghawaan buatan pada bangunan 
terdiri atas dua jenis, yaitu AC Central dan AC Split. AC Central mewadahi fungsi 
ruang yang publik seperti lobby, area pameran, restoran, café, bookshop dan 
perpustakaan. Sedangkan untuk AC split digunakan pada ruang yang berskala private 
dan kecil seperti ruang kerja. 
 
C. Konsep Akustika Ruang 
Kebisingan yang ada dari luar tapak tidak terlalu tinggi, sehingga tidak 
memerlukan penangangan khusus terhadap bising. Kebisingan diatasi dengan 
memberikan jarak dari jalan raya menuju ruangan. 
Penataan akustika pada ruang yang khusus adalah pada fungsi planetarium dan 
teater bintang. Pada fungsi ini, diperlukan material yang dapat menyerap kebisingan 
dan memantulkan proyeksi dari proyektor bintang. 
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Pada ruang-ruang pengelola yang membutuhkan tingkat kebisingan rendah di 
desain dengan keramik, plywood, dan karpet, serta peredam suara pada setiap ruang 
kerjanya. Pada dinding ruang rapat dan ruang-ruang kantor diberi lapisan wallpaper 
yang dapat meredam suara dari dalam maupun luar ruangan. 
Sistem tata suara pada bangunan Planetarium di Bantul ini menggunakan 
sistem tata suara terpusat. Sistem tata suara ini dapat berupa background music dan 
announcing system (public address) yang berfungsi sebagai penghias keheningan 
ruangan atau jika ada pengumuman-pengumuman tertentu untuk setiap fasilitas ruang 
yang ada pada bangunan. 
 
6.2.5. Konsep Perancangan Struktur dan Konstruksi 
Konsep perancangan struktur pada bangunan Planetarium adalah dengan 
menggunakan komponen sub structure berupa pondasi foot plate dan pondasi tiang 
pancang baja. Pondasi foot plate digunakan pada bangunan massa 1 yang terdiri dari 
dua lantai, dan pondasi tiang pancang digunakan pada bangunan massa 2 yaitu 
Planetarium karena beban yang ditumpu merupakan struktur rangka lengkung. 
Sistem struktur bangunan pada massa 1 adalah rigid frame system dan truss 
system. Kedua struktur ini digunakan pada bangunan massa 1. Struktur rangka 
digunakan pada bangunan massa 2 yaitu kubah planetarium. 
Sistem struktur bangunan pada massa 2 adalah rangka baja lengkung sebagai 
penopang dan berbentuk kubah, diperkuat dengan rangka baja vertikal seperempat 
lingkaran dan cincin rangka baja secara horizontal. 
Konstruksi pada bangunan Planetarium di Bantul meliputi pemilihan bahan 
untuk atap, plafond, dinding dan lantai.  
1. Atap  
Atap pada bangunan Planetarium di Bantul berupa atap kubah yang menggunakan 
struktur cangkang untuk bangunan Planetarium. Untuk massa bangunan lain 
menggunakan rangka baja ringan dengan penutup atap galvanum. 
2. Plafond 
Plafond pada bangunan Planetarium di Bantul menggunakan plafond papan 
gypsum dengan kerangka plafond baja ringan galvanis pada ruang-ruang 
pengelola dan ruang-ruang fasilitas publik, kecuali pada gedung Planetarium 
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menggunakan bahan reflektif untuk memproyeksikan visualisasi 3D dari 
proyektor. Plafond pada Teater Bintang menggunakan bahan serap untuk 
menghindari adanya kedap suara. 
3. Dinding 
Dinding pada bangunan Planetarium di Bantul menggunakan pasangan dinding 
batu bata di plaster dan kaca transparan untuk memaksimalkan pencahayaan 
buatan dan menampilkan pemandangan ke arah luar bangunan yang menarik. 
Finishing pada dinding menggunakan cat tembok dinding khusus interior dan 
exterior. Pada dinding ekterior menggunakan bahan batu alam bercorak dan 
bermotif.  
4. Lantai  
Lantai pada bangunan Planetarium di Bantul menggunakan plywood dan lantai 
keramik dengan lapisan karpet pada ruang-ruang interior.  
 
6.2.6. Konsep Perancangan Utilitas Bangunan 
A. Sistem Jaringan Air Bersih 
Sistem distribusi air bersih yang digunakan pada Planetarium di Bantul adalah 
down-feed system, yaitu pengaliran air bersih dari PDAM dan sumur air tanah yang 
digunakan untuk memasak, cuci tangan, dan toilet.. 
 
B. Sistem Jaringan Air Kotor 
Penggunaan sistem jaringan air kotor pada Planetarium di Bantul 
menggunakan fasilitas septic tank, sumur resapan dengan pengolahan limbah terlebih 
dahulu agar tidak mencemari lingkungan. Sistem pengaliran air kotor direncanakan 
dengan menggunakan saluran tertutup dan kemiringan tertentu. Blackwater dan 
greywater yang diolah dengan menggunakan teknologi Water Treatment Plant. 
 
C. Sistem Jaringan Air Hujan 
Pada tapak akan direncanakan sumur penampungan air hujan (PAH), yang 
akan digunakan untuk menyiram tanaman, flushing pada toilet, dan elemen dekoratif 




  174 
 Perencanaan dan Perancangan Planetarium di Bantul 
D. Sistem Jaringan Listrik 
Sumber aliran listrik pada Planetarium di Bantul diperoleh dari Perusahaan 
Listrik Negara (PLN) dan juga dari penggunaan solar panel yang diletakkan pada atap 
bangunan yang juga digunakan untuk menyuplai energy pada generator set yang 
digunakan sebagai sumber listrik cadangan bila aliran listrik dari PLN mati. 
Penggunaan sumber listrik dari generator set diutamakan pada ruang-ruang yang 
sangat membutuhkan energi listrik seperti Planetarium dan Teater Bintang. 
 
E. Sistem Keamanan 
Untuk menjaga keamanan bangunan dan tapak, sistem keamanan yang 
dikontrol oleh petugas keamanan juga dilengkapi dengan perangkat CCTV (closed 
circuit television). CCTV adalah alat yang berfungsi untuk memonitor suatu ruangan 
melalui layar televisi/monitor, yang menampilkan gambar dari rekaman kamera yang 
dipasang si setiap sudut ruangan (biasanya tersembunyi) yang diinginkan oleh bagian 
keamanan. Sistem kamera dan televisi ini terbatas pada gedung tersebut (closed). 
Semua kegiatan di dalamnya dapat dimonitor di suatu ruangan security.  
Pada Planetarium di Bantul, CCTV diletakkan di berbagai sudut yang perlu 
untuk dipantau baik di dalam maupun di luar bangunan. Beberapa peralatan yang 
diperlukan dalam sistem CCTV adalah kamera, monitor telivisi, kabel koaxial, dan 
timelaps video recorder. 
 
F. Sistem Proteksi Kebakaran 
Fire protection sangat diperlukan untuk mengantisipasi terjadinya kebakaran. 
Sistem pengamanan terhadap kebakaran yang digunakan Planetarium di Bantul, yaitu:  
a. Pintu Darurat 
Digunakan pada saat keadaan darurat untuk mencapai ruang luar dengan lebih cepat. 
b. Sprinkler 
Merupakan alat penyemprot yang dapat memancarkan air secara pengabutan (fog) 
dan bekerja secara otomatis; dipasang dengan jarak normal 6 - 9 meter. Penggunaan 
sprinkler diterapkan pada ruang-ruang selain ruang-ruang kantor dan ruang mesin, 
agar dapat diakses oleh pengguna pada situasi darurat saat kebakaran. 
c. Hydrant Bangunan & Fire Extinguishers 
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Diletakkan dalam bangunan untuk menyemprotkan air dengan selang dengan jarak 
efektif 35 meter. Hydrant juga akan diletakkan pada luar bangunan untuk 
menanggulangi bahaya kebakaran pada tapak. 
d. Jalur Kendaraan Pemadam Kebakaran 
Jalur pemadam kebakaran diakses melalui jalur kendaraan biasa yang dapat 
menjangkau sisi selatan dan timur bangunan. 
 
G. Sistem Penangkal Petir 
Sistem penangkal petir yang digunakan pada bangunan planetarium 
menggunakan sistem penangkal petir Franklin Rod (Konvensional). Alat ini berupa 
kerucut tembaga dengan daerah perlindungan berupa kerucut imajiner dengan sudut 
puncak 120o. Agar daerah perlindungan besar, Franklin rod dipasang pada pipa besi 
(dengan tinggi 1-3 meter). Makin jauh letak antar Franklin rod makin lemah 
perlindungan di dalam daerah perlindungan tersebut. Pemasangan alat ini ditempatkan 
ditempat-tempat tertinggi dan dihubungkan dengan kawat penghantar ke arde 
(ground). 
 
H. Sistem Distribusi Jalur Sampah 
Sistem distribusi sampah pada tapak akan diwujudkan dengan menyediakan 
Tempat sampah tersebut diletakkan dalam jarak kurang lebih setiap 10 meter. Sampah-
sampah dibagi menjadi 3 bagian, yaitu sampah organik, sampah plastik, dan sampah 
kertas. Bila sampah tersebut dapat didaur ulang, sampah tersebut dikumpul terlebih 
dahulu. Sedangkan sampah yang sudah tidak dapat digunakan akan dibuang pada bak 
sampah. Bak sampah terletak pada area yang tidak sering dijamah oleh pengguna 
bangunan. 
Jalur distribusi truk pengangkut sampah ketika masuk ke dalam bangunan 
adalah melalui jalur parkir dan kemudian langsung keluar melalui pintu keluar tapak. 
Layanan truk pengangkut sampah ini dilakukan ketika Planetarium belum beroperasi, 
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6.3.  Konsep Penekanan Studi Edukatif dan Rekreatif Melalui Pendekatan 
Metafora Rasi Bintang Orion 
Konsep penekanan studi pada Planetarium di Bantul diwujudkan secara edukatif 
dan rekreatif melalui pendekatan Metafora Rasi Bintang Orion. Penekanan desain 
tersebut diaplikasikan pada elemen arsitektural yang meliputi atap, fasad, tekstur, 
material, warna, skala, pencahayaan, hirarki, zonasi dalam dan luar ruang. Penekanan 
studi dengan pendekatan metafora pada bangunan memberikan pengetahuan secara 
tersirat sehingga wujudnya tidak nampak secara jelas. Hal ini bertujuan untuk 
membangun pola pikir edukatif pada wisatawan yang berkunjung ke Planetarium ini. 
Tabel 6.2. Solusi Desain dengan Pendekatan Metafora 
Pendekatan Studi 








Tata Rupa Bentuk Bajak sawah Tangible  1. Transformasi bajak sawah 
Tata Ruang 
Sirkulasi 
Mencapai tujuan Intangible  2. Ada end point sebagai inti 
Penanda panen Intangible 3. Ada start point 
Zoning Rasi bintang Orion Tangible 4. Dasar denah bangunan 
Rekreatif 
Tata Rupa 
Bentuk Orion/bajak sawah Intangible  5. Transformasi bajak sawah 
Fasad 
Tongkat Perunggu Intangible  
6. Material 
Kulit bulu singa Intangible  
Struktur Tongkat perunggu Tangible 7. Kokoh 
Hirarki Orion/bajak sawah Intangible  8. Transformasi bajak sawah 
Tata Ruang 
Sirkulasi Pertempuran Intangible  9. Sirkulasi sirkular 
Suasana 
Light of Heaven Intangible  10. Pencahayaan 
Pertempuran 
Intangible  11. Perbedaan warna dan 
material 
Skala Relasi Orion Intangible  12. Skala ruang 
Hirarki Rasi bintang Orion Intangible  13. Dasar denah bangunan 
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Tabel 6.3. Solusi Desain Tata Rupa dan Tata Ruang Edukatif 









Transformasi Bajak Sawah 
 
Transformasi bajak sawah 
diterapkan pada fasad bangunan. 
Tampilan edukatif terdapat pada 
perwujudan bentuk bajak sawah 
secara tersirat yang 
mengindikasikan inti dari bangunan 











End Point sebagai Inti 
 
Adanya end point sebagai inti dan 
klimaks dari kegiatan edukasi pada 
Planetarium. End point berupa 
planetarium yang menjadi fungsi 
utama pada bangunan. 
 
Adanya Start Point 
 
Sebagai titik dimulainya kegiatan. 
Start point berupa entrance sebagai 
bagian awal dari proses edukasi. 
 
Dasar Denah Bangunan 
 
Dasar denah bangunan 
menggunakan bentuk dasar gugus 
Orion yang disintesis dengan 
bubble diagram kedekatan ruang. 
Kemudian, setelah dilakukan 
transformasi yang bersifat 
dekonstruksi tersbut adalah blok 
plan bangunan yang memiliki 
bentuk berbeda dari gugus rasi 
bintang orion. 
Zoning bangunan disesuaikan 
dengan anatomi gugus: 
Kepala: area pengelola 
Tangan: area entrance 
Kaki: fungsi pendukung 
Tubuh: Area penerima 
Tangan bersenjata: Pameran dan 
planetarium  
Sumber: Analisa Penulis, 2016 
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Tabel 6.4. Solusi Desain Tata Rupa dan Tata Ruang Rekreatif 









Transformasi Bajak Sawah 
 
Tampilan rekreatif terdapat pada 
pengaplikasian atap semi outdoor 
dan atap perpustakaan yang 
menimbulkan kesan dinamis. 
 
Hirarki pada Bangunan 
 
Hirarki pada fasad bangunan massa 




Penggunaan material adalah dengan 
mewujudkan perbedaan yang 
kontras. Pada fungsi bangunan 
perpustakaam, digunakan material 
batuan yang mempunyai tekstur 
“kasar” dengan kombinasi dengan 
material second skin yang 




Sifat kokoh pada bangunan 
diwujudkan dengan bentuk dasar 
tongkat perunggu yang 
ditransformasikan menjadi struktur 
kolom dengan tiang penyangga 
untuk memperkokok kekuatannya. 
 
Sifat kokoh juga diwujudkan pada 
struktur bidang luar Planetarium 
yang menggunakan rangka baja 
busur sebagai struktur utama dan 
diperkuat dengan cincin baja yang 
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Penerapan sirkulasi sirkular adalah 
pada fungsi utama bangunan. 
Sirkulasi sirkular bergerak dari 
entrance pameran – teater bintang – 
area pameran 1,2, dan 3 – 
Planetarium. Sirkulasi sirkular tidak 
beralur linear, namun tetap 
bergerak secara berurutan. 
 
Konsep Light of Heaven 
 
Konsep ini diwujudkan dengan 
pencahayaan pada salah satu figure 
pameran yang utama. 
Pengaplikasiannya dengan 
menggunakan pencahayaan dari 
skylight pada siang hari dan 
spotlight pada sore hari.  
Perbedaan Warna dan 
Material 
Diwujudkan melalui warna 
dinding nuansa biru (kesan luas 
ruang angkasa) dan lantai 




Skala ruang intim-normal 
diwujudkan dengan dinding yang 
menyatu dengan plafon. 
Hirarki 
 
Hirarki ruang pada bangunan 
Planetarium adalah fungsi 
Planetarium karena merupakan 
pokok utama yang menopang 
kegiatan pada fungsi bangunan. 
Oleh karena itu, planetarium berdiri 
menjadi sebuah massa yang dengan 
massa bangunan 1. 
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